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ABSTRAK 

 
Kawasan Industri memiliki peran strategis sebagai infrastruktur industri dalam perwujudan 

kesesuaian tata ruang, penyebaran industri, dan kelangsungan lingkungan hidup. Berkaitan dengan 

sektor industri di Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara, fokus penelitian yang 

dilaksanakan bertempat di Kecamatan Tanjung Palas Timur sebagai  kawasan sektor industri. Sasaran 

dan tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis pembobotan 5 parameter meliputi kemiringan 

lereng, penggunaan lahan, jenis tanah, infrastruktur (jaringan jalan) dan jaringan sungai. Adapun 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesesuaian lahan  terhadap 

rencana kawasan industri di Kecamatan Tanjung Palas Timur Kabupaten Bulungan? Penelitian ini 

mengunakan metode analisis Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Sistem Informasi 

Geografis/Geographic Information System (SIG). Pengumpulan data berupa data primer dan data 

sekunder. 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa proses 

perbandingan pasangan cukup kosnsisten dengan nilai konsistensi rasio (CR) <0,100 yaitu 0,045 

sehingga nilai bobot untuk ke 5 parameter yang telah di tentukan sudah dapat di gunakan untuk 

menentukan kesesuaian lahan pada kawasan industri Kecamatan Tanjung Palas Utara. Kriteria bobot 

kemiringan lereng: 41,2%, penggunaan lahan: 19,4%, jenis tanah: 8,0%, infrastruktur: 19,4% dan 

sungai: 12,0%. Dalam kesesuaian lahan kawasan industri terbagi atas: sangat sesuai dengan luas 5.048 

ha, cukup sesuai dengan luas 4.317 ha, kurang sesuai dengan luas 667 ha dan tidak sesuai dengan luas 

50 ha. Dengan demikian maka Kecamatan Tanjung Palas Timur wilayahnya memiliki kriteria sangat 

sesuai sebagai kawasan industri di Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara. 
 

Kata kunci : kawasan industri, kosistensi, parameter 
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ABSTRACT 

Industrial Estates have a strategic role as industrial infrastructure in the embodiment of spatial 

suitability, industrial distribution, and environmental sustainability. In connection with the industrial 

sector in Bulungan Regency, North Kalimantan Province, the research focus is located in Tanjung 

Palas Timur District as an industrial sector area. This study's target and objectives were to analyze 

the weighting of 5 parameters, including slope, land use, soil type, infrastructure (road network) and 

river network. The question posed in this research is to analyze the suitability of the land to the 

industrial estate plan in Tanjung Palas Timur District, Bulungan Regency. This research uses the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) analysis method and Geographic Information System (GIS). Data 

collections are the primary data and secondary data. 

Based on the analysis results carried out, it can be seen that the pair comparison process is quite 

consistent with a value of consistency ratio (CR) <0.100, namely 0.045. Thus, the weight values for 

the five parameters determined can be used to determine land suitability in the industrial area of 

North Tanjung Palas District. The criteria for slope weight: 41.2%, land use: 19.4%, soil type: 8.0%, 

infrastructure: 19.4% and rivers: 12.0%. In terms of land suitability, industrial estates are divided 

into; very suitable for 5,048 ha areas, sufficiently correspond to 4,317 ha areas, less suitable for 667 

ha areas, and not suitable for 50 ha areas. Thus,  Tanjung Palas Timur Subdistrict's area has very 

suitable criteria as an industrial area in Bulungan Regency, North Kalimantan Province. 
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